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Nusarman (2015) : Meningkatkan keterampilan Melempar dalam   Permainan  
Kasti Melalui sasaran kotak pada Siswa Kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 43                                          
Bengkulu Selatan, 
 
Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan  keterampilan Melempar dalam   
Permainan  Kasti Melalui sasaran kotak pada Siswa Kelas IV  Sekolah Dasar 
Negeri 43 Bengkulu Selatan metode penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian tindakan kelas, dengan subjek kelas IV berjumlah 24 orang siswa, 
sebelum  peneliti  melaksanakan tindakan, peneliti mengadakan tes dan 
evaluasi terhadap keterampilan Melempar dalam   Permainan  Kasti Melalui 
sasaran kotak (pra siklus) didapatkan hasil 25%,atau 6 siswa dari 
keseluruhan siswa yang dapat melakukan keterampilan Melempar dalam   
Permainan  Kasti Melalui sasaran kotak dengan ketuntasan 65%, 
berdasarkan hasil analisis penelitian siklus ke 1 didapatkan hasil ketuntasan 
belajar klasikal 58.33%,atau 14 siswa serta pada siklus ke 2 berdasarkan 
hasil tes dihasilkan 79.06%atau 19 siswa tuntas dengan menggunakan 
latihan Melalui  sasaran kotak dengan ketuntasan belajar klasikal 65%, 
sedangkam aktifitas guru pada siklus 1 hanya 77.77% dan aktifitas siswa 
adalah 55.55%, dan pada siklus II aktifitas guru menjadi  88.88%, sedangkan 
aktifitas siswa menjadi 75%. dengan demikian  keterampilan Melempar dalam   
Permainan  Kasti Melalui sasaran kotak pada Siswa Kelas IV  Sekolah Dasar 
Negeri 43 Bengkulu Selatan meningkat. 
 
. 
Kata kunci :pembelajaran Pendidikan Jasmani, Melempar dalam   Permainan  









Nusarman (2015): Improving the skills Throw in a baseball game through the 
target box in Class IV State Elementary School 43 South Bengkulu, 
 
 
This study aims to Improve skills Throw in a game of rounders Through the 
target box in Class IV State Elementary School 43 South Bengkulu research 
method used is action research, the subject of class IV consists of 24 
students, before researchers carrying out the action, researchers conduct 
tests and evaluation of the skill Throw in a game of rounders Through the 
target box (pre-cycle) showed 25%, or 6 students from the entire student can 
perform the skill Throw in a game of rounders Through the target box with the 
thoroughness of 65%, based on the results of the analysis cycle to 1 
RESULTS mastery of classical learning 58.33%, or 14 students as well as the 
cycle 2 is based on test results generated 79.06% or 19 students completed 
using the exercises through the target box with mastery learning classical 
65%, sedangkam activities of teachers in cycle 1 only 77.77% and student 
activity is 55.55%, and the second cycle activity the teacher becomes 
88.88%, while the student activity to 75%. thus skill Throw in a baseball game 




Keywords: teaching Physical Education, Throw in a baseball game through 
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A. Latar Belakang 
            Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang mengacu pada 
keseimbangan gerak, penanaman sikap, watak, emosi, dan intelektual dalam 
setiap pengajarannya. Pendidikan jasmani dilaksanakan guna meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia sehingga memiliki tingkat kesehatan dan 
kebugaran yang cukup, serta dimulai sejak usia dini melalui pendidikan 
olahraga di sekolah dan masyarakat. Artinya segala usaha yang ditempuh 
untuk mengujudkan tujuan tersebut harus mampu diterapkan, dalam setiap 
pengajaran pendidikan jasmani.  
           Pembelajaran  pendidikan jasmani bukan, hanya sebagai kesempatan 
siswa untuk memperoleh kegiatan menyela diantara kesibukan belajar 
sekedar untuk mengamankan siswa supaya tertib. Pendidikan jasmani 
merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani. Tujuan yang ingin 
dicapai bersifat menyeluruh mencakup aspek fisik, intelektual, social dan 
moral (Maryanto dkk. 1993 : 51).  
              Tujuan pendidikan dapat dicapai salah satunya dengan mengajarkan 
pendidikan jasmani atau olahraga di sekolah mencakup berbagai macam 





olahraga diri. Olahraga permainan yang dilakukan dalam proses pendidikan 
salah satunya adalah olahraga permainan bola kecil yaitu Kasti. 
   Kasti adalah suatu permainan yang termasuk kelompok bola pukul 
yang dimainkan oleh dua regu (team), masing masing regu terdiri dari 12 
orang, kasti menggunakan lapangan berbentuk segi 4 bentuk persegi 
panjang dan pada setiap sudutnya diberi tempat hinggap. 
 Berdasarkan dan pengamatan peneliti sebagai guru, didalam 
permainan bola kasti kemampuan lempar siswa kurang baik, hal ini dapat 
diketahui, setiap melempar bola pada temamnya siswa tidak sampai ataupun 
tidak tepat pada sasaran, serta hasil evaluasi terhadap kemampuan 
melempar pada sasaran yang telah ditentukan dari 3 kali kesempatan hanya 
20% atau 6 orang dari jumlah siswa  24 orang, hal ini menyebabkan peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitan tindakan kelas yang berkenaan dengan 
kemampuan melempar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Kabupaten 
Bengkulu Selatan 
B.Identifikasi Masalah 
             Dengan  kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang berbasis 
kompetensi yang merupakan pedoman bagi guru dan merupakan bahan 
kegiatan dalam pembelajaran, maka siswa perlu mempelajari dan 





mencapai standar kompetensi tersebut bukanlah yang mudah. Adapun 
permasalahan-permasalahan yang muncul dilapangan adalah sebagai 
berikut: 
1. Siswa kurang antusias bilamana pelaksanaan Pembelajaran penjaskes 
diberikan dengan ketentuan yang diberlakukan  
2. Kurangnya Kemampuan melakukan Lemparan dengan tepat pada sasaran 
yang sudah ditentukan sehingga pemahaman  siswa tentang maksud dan 
tujuan  pendidikan   jasmani sehingga pada proses pembelajaran belum  
semua antusias untuk   beraktifitas.   
3. Kurangnya pemahaman tentang arti pentingnya tubuh bugar dan sehat,      
sehingga mereka mengikuti pendidikan jasmani hanya sekedar ikut dan     
memperoleh nilai. 
C. Batasan Masalah 
                 Dalam penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu 
dikembangkan agar substansi penelitian ini tidak melebar dan agar dapat 
kesepahaman penafsiran tentang substansi yang ada dalam penelitian ini. 





1.  Penelitian ini hanya menitik beratkan pada satu materi pembelajaran 
penjas yaitu permainan kasti.  
2. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran dengan bentuk latihan 
ketepatan dengan media sasaran  kotak  pada pendidikan jasmani dalam 
upaya meningkatkan tingkat  kemampuan lemparan siswa. 
D. Rumusan Masalah 
         Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti  merumuskan masalah sebagai berikut : 
 Apakah melalui media sasaran kotak dapat meningkatkan Keterampikan 
melempar bola dalam permainan bola kasti  siswa siswi Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 43 Kabupaten Bengkulu Selatan ? 
E. Tujuan Pendidikan 
      Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah : 
.    Untuk meningkatkan  Keterampilan melempar bola  siswa –siswi Kls IV  








 F. Manfaat Hasil Penelitian 
    Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu:  
1. Guru, untuk meningkatkan kualitas mengajar dan mencoba menerapkan    
model     pembelajaran sebagai inovasi baru dalam proses Pembelajaran 
2. Siswa, dengan banyaknya model pembelajaran mereka mendapatkan 
banyak variasi dalam pembelajaran. Selain itu siswa dapat belajar sambil 
bermain 
3. Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sekolah untuk 






BAB II.                                                                                                       
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian kasti 
             Kasti adalah salah satu permainan bola kecil beregu. kasti 
merupakan bentuk permainan tradisional yang mengutamakan beberapa 
unsur kekompakan, ketangkasan dan kegembiraan. Permainan ini biasa 
dilakukan di lapangan terbuka. Pada anak-anak usia sekolah dasar, 
permainan ini bisa melatih kedisiplinan diri serta memupuk rasa kebersamaan 
dan solidaritas antar teman. agar dapat bermain kasti dengan baik kita 
dituntut memiliki beberapa keterampilan yaitu memukul, melempar, dan 
menangkap bola serta kemampuan lari. Menurut Srihati Waryati  (1993:13) 
yaitu : Apabila permainan bola kasti ini dilakukan secara benar dan baik, 
maka anak akan memiliki tingkat kesegaran jasmani yang lebih baik. Dalam 
permainan ini, unsur kesegaran jasmani sangat menonjol (kecepatan, 
ketepatan, kelincahan, daya tahan, dll). 
         Tujuan permainan kasti bagi pendidikan jasmani antara lain adalah 
Melestarikan budaya olahraga tradisional bangsa kita, dapat 
mengembangkan berbagai macam fungsi tubuh, meningkatkan sikap 
sportivitas antar pemain atau teman, meningkatkan pengetahuan peraturan 





teknikyang terlibat dalam aktivitas yang terorganisasi, dapat menjalin 
hubungan persahabatan dan kerjasama yang baik, belajar berkomunikasi 
dan bekerja sama dengan orang lain, memberikan saluran untuk 
mengekspresikan diri dan kreativitas, mengembangkan kemampuan 
penggunaan strategi dan teknikyang terlibat dalam aktivitas suatu permainan, 
mendapatkan olahraga yang murah meriah. Srihati Waryati (1993:23) 
mengatakan ”kasti adalah salah satu permainan bola kecil, permainan kasti 
termasuk salah satu permainan yang dimainkan oleh tim/regu”. Suatu regu 
dinyatakan menang apabila regu tersebut dapat mendapatkan nilai 
terbanyak. Namun, hal yang paling utama dari permainan ini adalah 
menciptakan sportivitas, mengedepankan kejujuran dan tidak saling balas 
dendam terhadap lawan main. 
           Dalam permainan kasti terdapat beberapa gerakan yang harus 
dikuasai agar dapat melakukan permainan dengan baik, yaitu gerak 
memukul, melambungkan bola, berlari, melempar, dan menangkap bola. 
Disebut permainan kasti maka gerakan tangan sangatlah penting dan harus 
tepat pada sasaran. “Gerak (motor) sebagai istilah umum untuk berbagai 
bentuk perilaku gerak manusia. Pengertian gerak dasar adalah kemampuan 
untuk melakukan tugas sehari-hari yang meliputi gerak jalan, lari, lompat, 
lempar ’’(Aip Syarifudin dan Muhadi, 1992:24). 
2. Gerak Dasar Permainan Kasti 





agar memperoleh peningkatan dalam permainan kasti. Adapun teknik dasar 
dalam permainan kasti adalah memukul ,melempar dan menangkap bola. 
Secara ilustrasi dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 1 : Gerak dasar memukul bola kasti 
(Sumber : Pesmanitra.blogspot.com) 
 
3. Memukul bola 
            Memukul bola, teknik dasar ini merupakan teknik yang harus dikuasai 
setiap siswa karena sebuah pukulan yang dapat menentukan bisa tidaknya 
bermain. Ada beberapa teknik dasar memukul yang harus dikuasai pemain 
kasti menurut Ardiansyah Putra (2013) “antara lain: 
a) Memukul bola mendatar 
b) Memukul bola merendah atau menyusur tanah 
c) Memukul bola atas kepala 
           Pada saat akan memukul, pemukul harus dalam posisi yang benar 






1) Pegang alat pemukul di bagian yang lebih kecil dengan satu tangan 
2) Berdiri menyamping sehingga pelambung berada di samping kiri pemukul 
3) Kedua kaki dibuka selebar bahu 
4) Letakkan alat pemukul di atas bahu sebelah kanan dengan siku tangan 
yang memegang alat pemukul ditekuk 
5) Pandangan ke arah pelambung dan datangnya bola 
6) Ayunkan alat pemukul dengan meluruskan siku disertai lecutan 
pergelangan tangan saat bola dalam jangkauan pukulan 
7) Diikuti gerakan lanjutan dengan melangkahkan kaki belakang ke depan 
8) Pukulan Benar adalah Bola setelah dipukul lewat garis pemukul dan jatuh 
atau mengenai benda yang berada didalam lapangan permainan. Lapangan 
setelah melewati bendera atau pembatas setengah lapangan permainan. 
4. Melempar bola 
          Lemparan bola biasanya digunakan dari jarak yang jauh dari pemukul 
atau pemain yang berlari. Gerakan ini harus dilakukan secara cepat. Menurut 
Edy Sih Mitranto (2009) “Seorang pemain dituntut untuk dapat memegang 
bola dengan baik dan pandai melempar” (hal.4). Lemparan merupakan hal 
terpenting dalam permainan kasti, karena lemparan yang tepat akan 
menghasilkan pukulan yang baik dan bisa juga menentukan kemenangan 
sebuah permainan. Adapun cara memegang bola adalah sebagai berikut : 
a. Bola dipegang dengan seluruh jari-jari 





c. Jari-jari terbuka menghadap ke atas 
              Lemparan melambung yang dimaksud diatas untuk mengoperkan 
bola kepada teman yang agak jauh jaraknya, lemparan ini digunakan oleh 
pelambung atau pelempar, sebagai pelambung atau pelempar harus dapat 
melemparkan bola sesuai dengan permintaan pemukul. Pelempar yang 
benar yakni posisi bola antara dada dan pusar. Langkah-langkahnya adalah: 
d. Bola dipegang pada pangkal ruas jari tangan, diantara jari telunjuk, jari 
tengah, dan jari manis. Sedangkan jari kelingking dan ibu jari mengontrol bola 
agar tidak jatuh 
e. Ayunan lengan dari bawah ke atas 
f. Bola dilempar mendatar setinggi dada ke arah sasaran 
g. Setelah bola dilemparkan, tangan mengikuti jalannya bola 
h. Gerakan ini harus dilkakukan berulang-ulang agar menjadi pemain yang 
terampil Lemparan lurus digunakan untuk melempar pelari atau pemukul, 
arah bola dan kecepatannya harus benar-benar tepat. Sasaran yang dituju 
adalah punggung atau pantat. Dalam melempar bola yang diarahkan pada 
pemukul jangan terlalu keras karena sangat membahayakan. Langkah-
langkahnya adalah: 
1) Kaki dibuka lebar (lutut kaki kiri dibengkokkan dan kanan diluruskan) 
2) Tangan kanan memegang bola dan siku dibengkokkan 90 derajat 
3) Tangan kiri berada didepan dan lurus sejajar bahu 





5) Bola dilempar sejajar dari kepala sehingga jalannya bola akan sejajar 
dengan dada 
6) Setelah dilemparkan, tangan mengikuti jalannya bola 
7) Gerakan melempar ini harus dilakukan berulang-ulang agar kita menjadi 
pemain yang terampil 
5. Menangkap bola 
              Disamping memukul dan melempar, menangkap bola pun harus 
dikuasai oleh pemain. Cara menangkap bola kasti sangatlah bervariasi 
berdasarkan arah datangnya bola. Menurut Edy Sih Mitranto (2009) “Cara 
menangkap bola kasti terdiri atas: 
a. Menangkap bola melambung tinggi 
b. menangkap bola mendatar (setinggi dada) 
c. Menangkap bola rendah (antara lutut dan pinggang) 
d. Menangkap bola disamping kiri atau kanan badan 
e. Menangkap bola menggulir di tanah”(hal6) 
            Dalam menangkap bola kesiapan harus selalu ada, karena apabila 
tidak siap maka sulit membaca arah bola untuk di tangkap. 
Adapun langkah-langkah untuk menangkap bola adalah: 
1) Berdiri tegak, kedua kaki agak dibuka dan lutut sedikit ditekuk 
2) Badan dicondongkan kedepan 
3) Pandangan mata tertuju kearah datangnya bola 





5) Kedua telapak tangan serta jari-jarinya agak diserenggangkan dengan 
lemas. 
6) Gerakan selanjutnya, ketika bola datang kearah kita segera jemput bola 
dengan kedua belah tangan (tangkap) 
7) Setelah bola berada ditangan, tarik kearah dada dan pegang erat-erat bola 
tersebut sehingga tidak lepas 
 
Gambar 2. Macam-macam cara menangkap bola kasti 
(Sumber: Mitranto, 2010: 6) 
 
 
6. Lapangan Permainan Kasti 
       Menurut Iwan Ridwan dan Ikman Sulaeman (2008: 12) Lapangan 
yang digunakan untuk permainan bola kasti dapat secara khusus 
dipersiapkan atau menggunakan lapangan sepakbola atau lapangan sekolah 
yang diberi beberapa perlengkapan seperti base pelempar, base pemukul, 
base pemberhentian pertama, kedua, dan ketiga, sebaiknya dilengkapi 





a. Ruang bebas/ruang tunggu pemain 
b. Tempat pelampar (pelambung). 
c. Tempat pemukul 
d. Tempat penjaga belakang 
e. Tempat pemberhentian pertama 
f. Tempat pemberhentian kedua 
g. Tempat pemberhentian ketiga 
      Seperti cabang olahraga lain, kasti memiliki lapangan permainan 
yaitu suatu area dimana di dalamnya dapat memainkan dan menjaga bola 
dengan sah, lapangan kasti yang baik hendaklah memenuhi persyaratan 
sesuai dengan ketentuan. Terdiri dari lapangan berumput berbentuk segi 
empat dengan ukuran 30 x 60 meter.  
7. Peralatan Kasti 
  Selain menggunakan lapangan, peralatan dalam bermain bola kasti 
juga diperlukan agar proses dalam permainan bola kasti dapat berjalan. 
Peralatan yang digunakan adalah. (Nasir Rosyidi, dkk. 1982: 26): 
a. Kayu pemukul, bergaris tengah 5 cm dan panjang 50-60 cm 





c. Tiang hinggap tinggi 150 cm di atas tanah 
d. Patok tali 
e. Nomor dada berukuran 25 x 25 cm, berwarna putih. 
 
8. Pembelajaran kasti yang ada di SDN 43 Bengkulu Selatan 
            Dalam mengajarkan permainan bola kasti sendiri tidak serta merta 
langsung memainkan permainan tersebut karena sebagian siswa belum 
mengerti atau pun mengetahui apa itu permainan bola kasti, jadi sebagai 
peneliti harus mengajarkan atau mengenalkan gerak dasar dalam permainan 
kasti kemudian memberi simulasi cara bermain kasti. 
             Berdasarkan karakteristik siswa sekolah dasar, maka pembelajaran 
memukul dan lempar tangkap bola pada permainan kasti di sekolah dasar 
harus disesuaikan dengan kondisi siswa. Perlu diketahui oleh seorang guru 
bahwa siswa sekolah dasar mempunyai karakteristik cepat bosan. Untuk 
mengatasi hal tersebut, maka pembelajaran memukul dan lempar tangkap 
bola pada permainan kasti hendaknya bisa diajarkan secara bervariasi dalam 
bentuk aktivitas yang menyenangkan. Upaya peningkatan motivasi belajar 
siswa terhadap permainan kasti harus diterapkan melalui bentuk-bentuk 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
Seorang guru harus mampu menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
baik dan tepat.  
        Dengan pendekatan pembelajaran yang tepat, siswa akan mudah 





observasi di SD N 43 Bengkulu Selatan, bahwa pembelajaran kasti adalah 
sebagai berikut, Mereka memiliki kecenderungan diam atau kurang aktif 
dalam pembelajaran khususnya kasti. Kurangnya kesempatan siswa dalam 
melakukan pukulan, lemparan dan tangkapan menjadikan siswa kurang 
dalam penguasaan teknik dasar.  
a. Gerak Dasar 
           Pengertian gerak dasar adalah kemampuan untuk melakukan tugas 
sehari-hari yang meliputi gerak jalan, lari, lompat, lempar (Aip Syarifudin dan 
Muhadi, 1992:24). Pembagian kategori ini meliputi 3 macam, yaitu : 
1) Lokomotor 
            Gerak dasar lokomotor merupakan gerak yang dilakukan dari satu 
tempat ke tempat lain seperti : jalan, lari, lompat dan sebagainya. 
2) Non-lokomotor 
             Sedangkan gerak dasar non-lokomotor merupakan gerak yang 
dilakukan ditempat, seperti : membungkuk, meliuk dan lain sebagainya. 
3) Manipulatif 
            Sementara itu gerak dasar manipulatif merupakan gerak untuk 
bertindak melakukan sesuatu bentuk gerak dari anggota badannya secara 
lebih terampil, seperti : menendang, melempar, menangkap dan sebagainya. 
          Menurut Rusli Lutan (2001:21) menyatakan bahwa “kemampuan gerak 
dasar dapat diterapkan dalam aneka permainan, olahraga dan aktifitas 





bermain, sangatlah tepat untuk mengembangkan keterampilan gerak dasar 
anak, karena pada dasarnya dunia anak-anak adalah bermain. 
9. Belajar Dan Pembelajaran 
           Kita semua mungkin tidak asing lagi dengan istilah kata belajar, 
karena istilah ini tidak terbatas penggunaannya dalam kegiatan formal 
pendidikan di sekolah, akan tetapi juga dipergunakan untuk menyatakan 
aktivitas keseharian yang berkenaan dengan upaya untuk mendapatkan 
informasi, pengetahuan atau keterampilan baru yang belum diketahui atau 
untuk memperluas dan memperkokoh pengetahuan tentang sesuatu yang 
telah dimiliki sebelumnya. Sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam 
kehidupan sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar. 
a. Pengertian Belajar Dan Pembelajaran 
           Pengertian Belajar dapat ditemukan dalam berbagai literatur. 
Meskipun kita mendapati ada perbedaan-perbedaan di dalam rumusan 
pengertian belajar, namun secara prinsip kita menemukan kesamaan 
kesamaannya. Pendapat Burton, merumuskan pengertian belajar sebagai 
berikut : 
            Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi 
antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga 
mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Belajar adalah suatu 





laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya (Aunurrahman, 2009:35). 
          Dalam kesimpulan yang dikemukakan oleh Abdillah , “belajar adalah 
suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah 
laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor  
b.Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas IV dan V 
            Anak-anak sekolah dasar pada umumnya berumur antara 6 sampai 
13 tahun. Menurut W. Rob dan E.J. Leertouwer yang dikutip oleh Sukintaka 
(1979 : 91). Sehubungan dengan kegemaran terhadap permainan, tingkat 
umur pendidikan Sekolah Dasar dibagi dalam tiga kelompok, ialah : 
1. Kelompok umur pendidikan pertama antara 6 sampai 8 tahun 
2. Kelompok umur pendidikan kedua antara 8 sampai 10 tahun 
3. Kelompok umur pendidikan ketiga antara 10 sampai 12 tahun 
          Kelompok-kelompok umur ini di Indonesia diperkirakan bahwa untuk 
kelompok umur pertama, anak duduk di kelas I dan II, untuk kelompok kedua 
duduk di kelas III dan IV sedang kelompok umur ketiga anak duduk di kelas V 
dan VI. Tiap kelompok umur pendidikan itu mempunyai sifatnya masing-
masing sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhannya. 
            Sifat anak kelas IV Sekolah Dasar yaitu kelompok umur kedua (8 





dan lebih kuat, serta mempunyai keaktipan kejiwaan yang kuat. Tingkat umur 
ini termasuk tingkat perkembangan pra pubertas yang dengan teratur sedikit 
demi sedikit berubah sampai pada pendirian yang realitis dan meninggalkan 
dunia fantasinya. Dalam bermain terlihat akan mentaati permainan, peraturan 
permainan harus dilaksanakan dengan sungguh -sungguh dan dipegang 
teguh. 
           Permainan beregu sangat menonjol, tetapi mentaati peraturan 
permainan tetap penting. Dalam bermain yang terpenting bukan siapa  
pesertanya, tetapi hubungan bersamanya, pendirinya abyektif, menghendaki 
sedikit berprestasi, tidak lagi begitu kekanak-kanakan dalam tingkah lakunya, 
prestasi merupakan tanda dari tingkat umur ini, tetapi bukan hanya prestasi 
olahraga dan jasmani, melainkan juga kecakapan, penguasaan, akal budi, 
kecerdasan dan harga diri. 
              Permainan banyak artinya dalam pendidikan ini diajarkan disini tidak 
hanya berpengaruh kepada kegembiraan dan bergerak saja tetapi 
berpengaruh kuat juga kepada ketangkasan, keterampilan, dan kesiapan diri. 
Penambahan perkembangan jiwanya akan mendapat dorongan kuat dari 
permainan beregu dalam bentuk yang lebih sulit atau komplek, terutama 







B.  Penelitian yang Relevan  
1. Penelitian  oleh Desi Ambarwati (2010) dengan judul “Kemampuan Dasar 
Bermain Kasti Siswa Kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri 1 Paseban 
Bayat Klaten”. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V SD 
Negeri Paseban Bayat Klaten, dengan jumlah 48 anak.  Pengambilan data 
menggunakan tes koefisien validitas instrument test kemampuan dasar 
bermain kasti adalah sebesar 0,76, sedangkan koefisien reliabilitas 
instrument test bermain kasti adalah sebesar 0,991. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan 5 kategori yaitu 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Hasil penelitian 
menunjukkan 48 responden sebanyak (6,25%) berkemampuan dasar 
sangat rendah, (22,92%) berkemampuan dasar rendah, (37,50%) 
berkemampuan dasar sedang, (27,08 %) berkemampuan dasar tinggi, dan 





















D. Hipotesis Tindakan 
     Jika diterapkan Proses Pembelajaran dengan menggunakan Media 
sasaran kotak, maka Kemampuan bermain kasti siswa kelas IV SDN 43 




Proses Pembelajaran dengan menggunakan Media sasaran kotak 
 
Kemampuan dasar Melempardalam 
permainan kasti rendah 
Hasil Belajar 
Kemampuan bermain kasti siswa kelas IV SDN 43 Bengkulu 







METODE  PENELITIAN 
 
A. Jenis  Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Dengan kolaboratif dengan menyertakan teman sejawat sebagai observer 
penelitian adapun teman sejawat adalah Kepala Sekolah Bapak Usman 
S.Pd. dan teman sejawat Supranudin. S.Pd., adapun prosedur yang akan 
dilalui adalah Refleksi untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum 
dilaksanakan tindakan. Refleksi  dilakukan melalui pengamatan hasil praktek 
Pembelajaran sepak bola Siswa kelas IV Sekolah  Dasar Negeri 43 Bengkulu 
Selatan, adapun prosedur penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 
seperti dikemukakan Wardhani (2000 : 33), Perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. 
B. Tempat dan waktu Penelilian 
1. TempatPenelitian 
Dilaksanakan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Bengkulu Selatan. 
2. WaktuPenelitian 
Pada semester Ganjil tahun ajaran 2015/2016 
C. SubjekPenelitian 
Siswa siswi kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Bengkulu Selatan, 
dengan jumlah siswa 24 orang, terdiri dari 15 orang Siswa putra dan 9 





D. Prosedur PenelitianTindakanKelas 
Metode penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan cara 









Gambar 2.2. Alur PTK 
Sumber Arikunto Suharsimi (2002: 83) 
1. Perencanaan (Planning)  
                Dalam mengatasi kesulitan teknik dasar permainan kasti peneliti 
melakukan rancangan sebagai berikut :  
- Diskusi dengan guru penjaskes tentang kesulitan dalam teknik 















- Mempersiapkan alat/bahan  
2. Tindakan (Action) 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan dengan teman sejawat 
3. Observasi 
          Observasi dilaksanakan oleh peneliti dengan mengamati teknik dasar 
permainan bola kasti. siswa yaitu bagaimana teknik lempar sasaran kotak. 
4. Refleksi 
  Disini peneliti akan mengetahui dimana tingkat kesulitan teknik dasar 
melempar sasaran pada permainan bola kasti. yang dialami siswa sehingga 
peneliti akan berusaha membuat langkah-langkah pemecahan/membantu 
siswa mengatasi kesulitan tersebut.  
E.Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
1.Observasi  
            Yaitu segala bentuk aktifitas yang dilakukan guru dan siswa selama 
Pembelajaran berlangsung, adapun bentuk observasi yang digunakan adalah 







1. Lembar Observasi Aktifitas Guru 
Aktifitas Guru BS B Sd K Catt 
Obse
rver 
 4 3 2 1 
1. Secara umum menginformasikan  
Pembelajaran yang sudah berlalu, 
melaksanakan apersepsi, do’a 
     
2. Memotivasi dan menyampaikan tujuan 
Pembelajaran 
     
3. Melaksanakan pemanasan      
4. Melaksanakan Pembelajaran secara 
sistematis 
     
5. Melakukan demonstrasi dalam Lempar  
dalam Permainan Bola Kasti 
     
6. Memberikan siswa kebebasan dalam 
melaksanakan tugas geraknya 
     
7. Memberikan evaluasi secara individual 
maupun klasikal 
     
8. Memberikan kesempatan siswa 
bertanya dan menyimpulkan 
pembelajaran  
     
9. Memberikan tindak lanjut, mengabsen 
ulang dan berdoa 
     
Jumlah      
Nilai      
Keterangan : 
BS = Nilai 4         K = Nilai 1 





Tabel 3.1                                                                                                                       
Nilai Maksimum Observasi Guru 
Kriteria Norma  Nilai 
Baik Sekali 30 - 36 8 
Baik 24 - 29 7 
Sedang 19 – 23 6 
Kurang  0 – 18 5 
  2.Lembar Observasi Siswa 
Aktifitas Siswa BS B Sd K Catt 
Observer  4 3 2 1 
1. Aktif menyimak penjelasan guru      
2. Siswa mengikuti petunjuk dan 
penjelasan guru dalam Pembelajaran 
     
3. Melaksanakan pemanasan      
4. Melaksanakan PBM secara antusias      
5. Melaksanakan tugas gerak dalam 
permainan kasti  
     
6. Menayakan bila hal hal tersebut belum 
dipahami 
     
7. Memberikan evaluasi secara individual 
maupun klasikal 
     
8. Menjawab pertanyaan guru bila diminta       
9. Melaksanakan tindak lanjut, yang 
diberikan guru 
     
Jumlah      
Nilai      
Keterangan : 
BS = Nilai 4         K = Nilai 1 





Tabel 3.2 Nilai Maksimum Observasi siswa 
Kriteria Norma  Nilai 
Baik Sekali 30 - 36 8 
Baik 24 - 29 7 
Sedang 19 – 23 6 
Kurang  0 – 18 5 
2.Tes Lempar Sasaran dalam Permainan Bola Kasti 
a. Tujuan : 
            Untuk mengukur hasil kemampuan Lempar Bola dalam Permainan 
Bola Kasti dengan melakukan tes menurut Nurhasan (2001 : 163), dengan 
membuat daerah sasaran pada lapangan yang diisi dengan angka-angka.  
b. Pelaksanaan 
             Setiap siswa diberikan kesempatan 6 meter melempar pada sasaran 
yang telah ditetapkan dengan jarak sepuluh meter. 
c. Penilaian 
              Setiap lemparan yang mengenai sasaran  dan dijumlahkan 
 Tabel 3.3.Norma Nilai 
Kriteria Skor Nilai 
Baik Sekali 18 85 
Baik 13 - 17 75 
Sedang 8 – 12 65 
Kurang 4 – 7 55 






F.Teknik Analisis Data 
     Untuk mengetahui efektifan suatu metode dalam kegiatan 
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan 
teknik analisa deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat 
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh 
dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga 
untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta 
aktivitas siswa selama proses Pembelajaran. 
Analisa ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu: 
 a. Untuk menilai tes praktek 
.  Hasil yang dilakukan dengan menggunakan rumus prosentase 




P  :  Persentase yang dicari 
F  :  Kemampuan siswa  
N  :  Jumlah siswa 
G. Indikator Keberhasilan  
          Ada dua  kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan 
secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar 





kelas tersebut  mendapat 65% yang telah mencapai daya serap dari materi 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
          Untuk mencapai tujuan penelitian dilakukan pengumpulan data.  Data 
merupakan hasil pengukuran di dalam penelitian. Data diperoleh dalam penelitian ini 
adalah data yang merupakan hasil tes dan pengukuran pada pra siklus  
Kemampuan melempar sasaran diperoleh dengan menggunakan tes 
lemparan pada sebuah sasaran yang telah disiapkan dengan jarak lempar sejauh 6 
m dengan sasaran kotak  yang diletakan ditengah  dan setiap siswa/testi melakukan 
sebanyak 6 kali lemparan masing masing lemparan dihitung yang masuk dan keluar 
dari sasaran.  
Sebelum data per siklus dikemukakan, Peneliti mengemukakan data testi 
siswa siswi kelas IV  Sekolah Dasar Neger 43 Bengkulu Selatan yang disajikan 
dalam tabel   4.3.  (lampiran 2) 
Dari tabel 4. 1  diketahui  testi rata rata  berusia  10,28 tahun, tertua 11 tahun dan 
termuda 9 tahun,  usia  9  tahun  berjumlah  sebanyak 3 orang atau   14,28%  dan 
responden berusia 10 tahun sebanyak 12 orang atau 57.14%, sedangkan usia 11 






   2. Deskripsi  Persiklus( pra Siklus) 
          Hasil observasi dan tes pada awal pertemuan hari rabu 21 Oktober 2015 
diketahui kemampuan siswa dalam melempar sasaran  dari 24 orang siswa siswi 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Bengkulu Selatan, diketahui nilai rata rata adalah 
57.5, dengan nilai terendah 45 dan nilai tertinggi adalah 75, sedangkan siswa tuntas 
pada pra siklus adalah 25% atau 6 siswa, 18 siswa atau 75% belum tuntas. 
Deskripsi hasil melempar para siklus dapat dilihat pada Tabel 4.2 (Lampiran 3) 
                Berdasarkan hasil penelitian pada tahap pendahuluan diketahui bahwa 
siswa yang tuntas adalah 6 orang atau 25 %  Dari jumlah siswa 24 orang, dengan 
nilai ketuntasan 65%.  Selanjutnya peneliti dengan teman sejawat melakukan diskusi 
tentang hal hal yang berkaitan dengan hasil tes yang dilaksanakan yang kurang 
memuaskan. 
               Beberapa hal yang yang terungkap dari hasil diskusi dengan teman 
sejawat adalah : 
a. Perencanaan dalam pembelajaran perlu lebih ditingkatkan 
b. Media pembelajaran perlu ditambah dengan demikian kesempatan siswa 
dalam melakukan tugas gerak melempar akan lebih banyak( lebih sering. 
c. Motivasi perlu dibangan lebih baik lagi 
d. Perhatian terhadap siswa yang malas perlu diperhatikan 
 






2.     Siklus 1. 
Berdasarkan hasil diskusi tentang hasil observasi dan penilaian di pra siklus, 
Guru dan teman sejawat merancang pembelajaran berdasarkan kelemahan dan 
kekurangan yang masih Nampak dalam pra siklus,: adapun perencanaan 
dilaksanakan sbb : 
a. Perencanaan 
1. Menelaah kurikulum 
2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
3. Menyiapkan alat alat pembelajaran 
4. Menyiapkan alat observasi, untuk guru dan siswa 





















            Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
yaitu sebagai berikut: 
Pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama Hari Kamis 29 Oktober  2015 
    1)  Pendahuluan 
a. Guru terlebih dahulu meneliti tingkat kesiapan siswa,  
-mengecek absensi siswa, berdo’a  serta mengondisikan siswa agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara kondusif. 
b. Melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang materi yang akan 
diajarkan 
  2. Inti. 
a. Dilakukan Guru dan siswa melaksanakan pemanasan secara dinamis,  
b. selanjutnya guru menjelaskan dan mendemonstrasikan  cara 
melakukan lemparan ke sasaran kotak 
c. siswa melakukan apa yang dibelajarkan guru, sambil mengobservasi 
guru memberikan evaluasi terhadap pembelajaran 
 
3. Penutup 
a. Guru menutup pembelajaran dengan membimbing siswa melakukan 






b. Dalam kesempatan ini setiap siswa diberi kesempatan untuk 
menayakan hal-hall yang belum jelas. 
c. Guru memberikan tindak lanjut, dilakukan presensi dan ber’doa dan 
bubar masuk kelas kembali 
 
Pertemuan Kedua: Rabu Kamis, 4 Nopember 2015 
1. Pendahuluan 
a. Guru terlebih dahulu meneliti tingkat kesiapan siswa, mengecek absensi 
siswa serta mengondisikan siswa agar pembelajaran dapat berlangsung 
secara kondusif. 
b. Setiap siswa diberi pengarahan mengenai lemparan kesasaran kotak 
sebanyak banyaknya  
2. . Inti. 
a. Dilakukan Guru dan siswa melaksanakan pemanasan secara dinamis,  
b. selanjutnya guru menjelaskan dan mendemonstrasikan  cara melakukan 
lemparan ke sasaran kotak 
c. siswa melakukan apa yang dibelajarkan guru, sambil mengobservasi guru 
memberikan evaluasi terhadap pembelajaran 
d. Setiap siswa secara bergiliran mendemontrasikan teknik: lemparan kesasaran 






     3.Penutup 
a. Guru menutup pembelajaran dengan membimbing siswa melakukan 
diskusi secara klasikal untuk menarik kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari.  
b. Dalam kesempatan ini setiap siswa diberi kesempatan untuk menayakan 
hal-hall yang belum jelas. 
c. Guru memberikan tindak lanjut, dilakukan presensi dan ber’doa dan 
bubar masuk kelas kembali 
a.  Observasi 
              Dari hasil observasi siklus I, didapatkan bahwa dalam melaksanakan 
pembelajaran Penjas dengan menggunakan metode Modifikasi latihan pada siklus 
I, guru telah menerapkannya sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disiapkan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
observer, guru kurang jelas dalam menerapkan instruksi dan langkah-langkah 
pembelajaran. Masalah lain yang didapat dari pengematan observer adalah pada 
saat  menjelaskan masais ada siswa yang kurang memperhatikan. 
              Berdasarkan hasil observasi terhadap aktifitas guru pada siklus 1 dapat 
dilihat pada  table 4.4  ( Lampiran  5  ). 
            Adapun hasil aktifitas guru sebagai berikut  nilai yang didapatkan berjumlah 
28 point dengan prosentase 77.77% serta berada pada katagori baik.  Sedangkan 
untuk aktifitas siswa dapat dilihat pada table 4.5 (lampiran 6). nilai yang didapatkan 





sedang.Sedangkan untuk hasil tes keterampilan melempar siswa dapat dilihat pada 
tabel 4.6 (lampiran 7), dari jumlah siswa 24 orang kelas IV SDN 43 Bengkulu 
Selatan didapatkan hasil sebagai berikut, nilai rata-rata adalah 62.08, nilai tertinggi 
75 dan nilai terendah adalah 65, dengan nili ketuntasan 65. pada siklus 1 siswa 













                Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus ke 1 diketahui bahwa 
ketuntasan belajar secara umum masih belum tercapai, selanjutnya peneliti 
melakukan diskusi (Refleksi) untuk mencari solusi tentang bagaimanan 
pengembangan dari pembelajaran kasti agar tercapainya ketuntasan belajar 
siswa.hasil diskusi dengan 
              Dari hasil diskusi penelit  dengan teman sejawat diputuskan untuk 
melanjutkan pelaksanaan tindakan/penelitian  pada siklus  ke II, Sebagai bahan 
masukan hasil diskusi adalah : 
Siklus ke 2 
c. Perencanaan 
1. Menelaah kurikulum 
2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 




















4. Menyiapkan alat observasi, untuk guru dan siswa 
5. Menyiapkan instrument tes unjuk kerja. 
6. Pelaksanaan 
            Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
yaitu sebagai berikut: 
Pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama Hari Rabu 11 Nopember 2015 
    1)  Pendahuluan 
a. Guru terlebih dahulu meneliti tingkat kesiapan siswa,  
-mengecek absensi siswa, berdo’a  serta mengondisikan siswa agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara kondusif. 
b. Melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang materi yang akan 
diajarkan 
  2. Inti. 
a. Dilakukan Guru dan siswa melaksanakan pemanasan secara dinamis, 
selanjutnya guru menjelaskan dan mendemosntrasikan  cara melakukan 
lemparan ke sasaran kotak 
 
     3.Penutup 
a. Guru menutup pembelajaran dengan membimbing siswa melakukan 






b. Dalam kesempatan ini setiap siswa diberi kesempatan untuk menayakan 
hal-hall yang belum jelas. 
d. Guru memberikan tindak lanjut, dilakukan presensi dan ber’doa dan 
bubar masuk kelas kembali 
b.  Observasi 
              Dari hasil observasi siklus II, didapatkan bahwa dalam melaksanakan 
pembelajaran Penjas dengan menggunakan metode Modifikasi latihan pada siklus 
I, guru telah menerapkannya sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disiapkan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
observer, guru kurang jelas dalam menerapkan instruksi dan langkah-langkah 
pembelajaran. Masalah lain yang didapat dari pengematan observer adalah pada 
saat  menjelaskan masais ada siswa yang kurang memperhatikan. 
              Berdasarkan hasil observasi terhadap aktifitas guru pada siklus II dapat 
dilihat pada  table 4.7  ( Lampiran  8  ). 
            Adapun hasil aktifitas guru sebagai berikut  nilai yang didapatkan berjumlah 
38 point dengan prosentase 88.88% serta berada pada katagori baik sekali.  
Sedangkan untuk aktifitas siswa dapat dilihat pada table 4.8 (lampiran 9 ). nilai yang 
didapatkan berjumlah 27 poin dengan prosentase 75.% serta berada pada katagori 
Baik. Sedangkan untuk hasil tes keterampilan melempar siswa dapat dilihat pada 
tabel 4.9 (lampiran 10), dari jumlah siswa 24 orang kelas IV SDN 43 Bengkulu 





75 dan nilai terendah adalah 65, dengan nili ketuntasan 65. pada siklus II siswa 
tuntas adalah 19 orang atau 79.06%. 
Grafik 4.4 




Dari hasil pembelajaran bola kasti dengan menarapkan sasaran kotak hasil 
penilaian psikomotorik serta afektif tersebut,  ternyata mampu meningkatkan 
kemampuan dan hasil belajar siswa siswi  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 
Bengkulu Selatan. Berikut ini adalah data yang diperoleh dari hasil prasiklus, siklus I, 




















Berdasarkan hasil penelitian selama dua siklus yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa pada materi kemampuan 
melempar sasaran dalam permainan  Bola Kasti, terlihat pada pelaksanaan siklus 
pertama dan ke dua telah menunjukkan hal-hal berikut yaitu proses pembelajaran 
Penjas dengan menggunakan latihan kemampuan melempar sasaran kotak di tinjau 
dari berbagai segi interaksi siswa dan guru pada awal pembelajaran, guru membuka 
pelajaran Penjas dengan menggunakan  sasaran kotak  sebagai titik tolak 
pembelajaran. Kemudian guru mengarahkan dan menjelaskan bagaimana siswa 
belajar dengan baik. Lalu pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru 
melaksanakan  KBM secara interaktif, membimbing siswa, dan memotivasi siswa 
untuk aktif berperan  dalam kegiatan pembelajaran. Pada akhir pembelajaran, guru 
bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang telah dilaksanakan.  Berdasarkan hal 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam 















SIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
Dari hasil penelitian beberapa simpulan yang dapat dikemukakan sebagai 
berikut : 
Pembelajaran melempar dengan sasaran kotak merupakan salah satu 
alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa siswi 
dalam melempar sasaran hal ini ditunjukkan pada pra siklus hasil yang 
didapat 25%, meningkat menjadi 53.33 %  pada siklus ke 1 dan pada siklus 
ke II menjadi 79.06%. 
  B  Saran saran  
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan diatas, beberapa saran t 
dikemukakan : 
1. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat 
mengaplikasikan berbagai motode khususnya pengembangan modifikasi 
pembelajaran melempar sebagai salah satu alternative pembelajaran. 
2. Selain meningkatkan kualitas Pembelajaran latihan melempar sasaran 
kotak juga direkomendasikan bagii guru dalam meningkatkan kegairahan 
dan kegembiraan anak  dalam pembelajaran. Agar dapat meningkatkan 





3. Penelitin selanjutnya sangat direkomendasikan guna menemukan, 
metode dan cara yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Sekolah : Negeri 43 Bengkulu Selatan 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester :  IV ( Empat )/ I (Satu ) 
Pertemuan ke : I ( Satu )  
Alokasi Waktu :  2 x 35 Menit 
 
Standar Kompetensi : 1. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan 
sederhana dan olahraga serta nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya 
 
Kompetensi Dasar : 1. 1  Mempraktikkan gerak dasar dalam permainan bola 
kecil sederhana dengan peraturan yang dimodifikasi, 






1. Menjelaskan permainan bola kasti 
2. Menguraikan teknik teknik dasar permainan bola kasti 
3. Menjelaskan teknik dasar memukul bola dalam permainan bola kasti  
4. Menemukan makna dari permainan bola kasti  
5. Menganalisis tujuan dan manfaat permainan bola kasti 
 
Proses 
1. Menyebutkan pengertian permainan bola kasti  
2. Menceritakan secara singkat sejarah permainan bola kasti  








Menjadikan siswa memahami pentingnya permainan bola kasti  dalam 
meningkatkan kebugaran 
 
      
       2. Keterampilan sosial: 
Siswa dapat melakukan kerja sama dalam permainan bola kasti. 
       3.  Psikomotor 
   Melakukan teknik dasar memukul bola menggantung dalam permainan bola 
kasti  
 




1. Melalui tanya jawab dan pengamatan media gambar permainan bola 
kasti, siswa dapat menjelaskan pengertian permainan bola kasti  
2. Melalui tanya jawab dan pengamatan media gambar permainan bola 
kasti , siswa dapat menguraikan secara singkat teknik dasar 
permainan bola kasti  
3. Melalui tanya jawab dan pengamatan media gambar permainan bola 
kasti , siswa dapat menentukan teknik dasar permainan bola kasti  
4. Melalui tanya jawab dan pengamatan media gambar permainan bola 
kasti , siswa dapat menemukan minimal lima makna dari permainan 
bola kasti  
5. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis lima tujuan dan 
manfaat permainan bola kasti permainan bola kasti. 
Proses 
1. Melalui tanya jawab dan pengamatan media gambar permainan bola 
kasti, siswa melakukan tanya jawab tentang: 
a. Pengertian permainan bola kasti  
b. Sejarah singkat permainan bola kasti  




Melalui tanya jawab siswa dapat memahami pentingya permainan 





2. Keterampilan Sosial: 
Melalui tanya jawab dan diskusi siswa dapat: 
Siswa dapat melakukan kerja sama dalam permainan bola kasti. 
Psikomotor 
Melalui demonsttrasi  siswa dapat Melakukan teknik dasar memukul, 
menangkap dan melempar dalam permainan bola kasti  
 
Materi Pembelajaran 
Permainan Bola Kasti 
1. Pendahuluan 
2. Pengertian Permainan Kasti 
3. Tujuan dan manfaat  Permainan Kasti 
4. Macam – macam Teknik dasar Permainan Bola Kasti 
5. Pentingnya Teknik dasar Memukul 
 
C. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  :  Learning  by doing  
Metode : Demonstrasi, Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan 
 
D. Langkah –  Langkah Kegiatan 
 
Kegiatan Awal (± 5 menit) 
1. Guru mengkondisikan siswa kearah pembelajaran yang kondusif 
2. Guru menyampaikan apersepsi dengan bertanya kepada anak “anak – 
anak di sekolah ini, apakah permainan bola kasti,  apakah yang 
digunakan dalam permainan bola kasti? Guru menyampaikan topik 
pembelajaran 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
Kegiatan Inti (± 50 menit) 
1. Guru menjelaskan materi yang akan disajikan melalui media Gambar 
tentang permainan bola kasti  
2. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok masing – masing 
kelompok 3 - 4 orang 
3. Guru memanggil masing-masing kelompok dan memberikan alat serta  
memberikan penjelasan materi teknik dasar menangkap, melempar 





4. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing kemudian menjelaskan materi kepada anggotanya, tentang 
menangkap, melempar dan memukul dalam permainan bola kasti 
5. Kemudian masing- masing siswa dalam kelompok diberikan 
kesempatan melakukan teknik menangkap, melempar dan memukul 
dalam permainan bola kasti 
6. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi, menangkap, 
melempar dan memukul yang telah dipelajari 
 7.Guru memberikan reward kepada siswa yang memperoleh hasil  
menangkap, melempar dan memukul yang baik 
 
Kegiatan Penutup (± 15 menit) 
1. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
2. Guru memberikan tindak lanjut 
3. Guru menutup pembelajaran 
 
E. Sumber dan Alat Pembelajaran 
 
a. Sumber Pembelajaran 
1. BSNP. 2007. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Model Silabus 
Kelas IV. Jakarta: Depdiknas. 
2. Sri waryati  2008. Ilmu Permainan bola kecil Jakarta: Depdiknas.UT. 
 
b. Alat pembelajaran 
1. Media gambar  permainan bola kasti  
2. Bola kasti ( bola tenis) 





Prosedur : Proses (penilaian afektif dan psikomotor) dan hasil (tertulis) 
Teknik : Tes unjuk kerja, Observasi  
Bentuk : Praktek 










Bengkulu Selatan       2015 
 
   Menyetujui, 
  Kepala Sekolah Dasar Negeri 43 
























Data Testi  Siswa-siswi kelas IV SDN 43 Bengkulu Selatan 
No Nama Umur Jenis 
Kelamin 
Ket 
1 Ahmad Rozi 10 L  





3 Befren Ramadhan 11 L  
4 Deiri Pratama Putra 10 L  
5 Junita 11 P  
6 Rafles  Habib Pratama 10 L  
7 Manda Fitri Ilahi 10 P  
8 Marpin Azendra 11 L  
9 Muhamad Abhi Soleh 10 L  
10 Aisyah Fitriyah 9 P  
11 Muhibi Zamzami Akbar 9 L  
12 Kenty Puspitasari 10 P  
13 Rahmadan Alfa Dandi 10 L  
14  M. Setiawan 10 L  
15 Tri Sakanda     10 P  
16 Ages Prayoza 11 P  
17 Aldo Jeni Farenza 10 L  
18 Anelia 10 P  
19 Faima Rekardi 9 L  
20 Liza Kaninda 10 P  
21 Piola Nur Hayani 11 P  
22 Teri Agesto 10 L  
23 Vicky Lesmana 9 L  
24 Moh Hadi 10 L  





Rata rata    
Termuda 9   
Tertua 11   
Sumber : Dokumentasi Wali Kelas IV SDN 43 Bengkulu Selatan 







Data Hasil Lemparan Pra Siklus  siswa siswi kelas IV Sekolah Dasar Negeri 





Melempar Ke Jumlah Ket 
1 2 3 4 5 6 Skor Nilai  
1 A R 1 1 X 2 X 2 6 55 Tt 
2 MKH 3 3 2 2 3 X 13 75 T 
3 BR X 2 2 2 1 x 7 55 Tt 
4 BPP 1 X 1 X X 2 4 55 Tt 
5 JNT X 1 1 X X 1 3 45 Tt 
6 RHP 2 1 X 1 X 3 7 55 Tt 





8 MA 3 1 1 1 x 3 9 65 T 
9 MAS 1 X 1 X X 2 4 55 Tt 
10 AF X 1 1 X X 1 3 45 Tt 
11 MZA 2 1 X 1 X 3 7 55 Tt 
12 KT 1 X 1 X X 2 4 55 Tt 
13 R A D  X 1 1 X X 1 3 45 Tt 
14 MS 2 1 X 1 X 3 7 55 Tt 
15 TS     3 X 3 2 X 2 10 65 T 
16 AP 3 1 1 1 x 3 9 65 T 
17 AJF 1 X 1 X X 2 4 55 Tt 
18 ANL X 1 1 X X 1 3 45 Tt 
19 FR 2 1 X 1 X 3 7 55 Tt 
20 LK 3 3 2 3 1 3 15 75 T 
21 PNH 1 X 1 X X 2 4 55 Tt 
22 TA X 1 1 X X 1 3 45 Tt 
23 VL 3 2 2 1 3 2 13 75 T 
24 MH 2 2 2 2 1 2 11 65 T 
Jumlah       166 1380  
Rata rata       6.916667 57.5  
Tertinggi        75  
Terendah        65  
Ketuntasan        65%  






Keterangan :    T  = Tuntas 
                        Tt =  Tidak Tuntas 
     
 Lampiran 4 
                    
  Tabel 4.3 
Deskripsi Data Hasil Tes Melempar Bola  
Siswa kelas kelas IV Sekolah Dasar Negeri 43 Bengkulu Selatan 
Statistik Hasil Tes 
Rerata 























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
 
Nama Pengamat : Sukardi. S.Pd                                                                              
Siklus   :  I 
Materi   :  Kemampuan Dasar  permainan bola kasti  
Sub materi                  : Teknik dasar melempar Bola Kasti 
Tgl Pengamatan :  4 Nopember  2015 
 
PETUNJUK: Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan 
anda sesuai dengan indikator yang ada.  
Aktifitas Guru Hasil Pengamatan Catatan 
Observer 
 BS B S K  
1. Secara umum menginformasi kan  Pem belajaran 
yang sudah berlalu, melaksanakan apersepsi, do’a 
      
2.Memotivasi dan menyampaikan tujuan 
Pembelajaran 
      
3.Melaksanakan pemanasan       
4.Melaksanakan Pembelajaran secara sistematis       
5.Melakukan demonstrasi dalam Lempar Bola dalam 
Permainan Bola Kasti 
      
6.Memberikan siswa kebebasan dalam 
melaksanakan tugas geraknya 
      
7.Memberikan evaluasi secara individual maupun 
klasikal 
      
8.Memberikan kesempatan siswa bertanya dan 
menyimpulkan pembelajaran 
      
9.Memberikan tindak lanjut, mengabsen ulang dan 
berdoa 
      





Nilai 4 21 2   
Total Nilai 28  
Prosentase 28/36 x100% = 77.77%  
Katagori Baik  
Bs = Nilai 4                                                           Bengkulu Selatan, 4 Nopember  2015 
B = 3                                                                     Pengamat 1         
SD = Nilai 2 
K = 1                                                                       Sukardi 
Lampiran 6 
Tabel 4.5                                                                                                                             
PETUNJUK: LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Nama Pengamat : Nusarman                                                                              
Siklus   :  I 
Materi   :  Kemampuan Dasar  permainan bola kasti  
Sub materi                      : Teknik dasar menangkap Bola Kasti 
Tgl Pengamatan :  4 /11/  2015 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai 
dengan indikator yang ada.  
Aktifitas Guru 
Hasil Pengamatan Catatan 
Observer 
BS B S K  
10. Aktif menyimak penjelasan guru       
11. Siswa mengikuti petunjuk dan penjelasan guru 
dalam Pembelajaran 
      
12. Melaksanakan pemanasan       
13. Melaksanakan Pembelajaran secara antusias       
14. Melaksanakan tugas gerak melempar dalam 
permainan kasti sesuai petunjuk guru 





15. Menayakan bila hal hal tersebut belum paham        
16. Melakukan evaluasi secara individual maupun 
klasikal 
      
17. Menjawab pertanyaan guru bila diminta        
18. Melaksanakan tindak lanjut, yg diberikan guru       
Jumlah  2 7   
Nilai  6 14   
Total Nilai 20  
Prosentase 20/36 x100% = 55.55%  
Katagori Sedang  
Bs = Nilai 4                                                                         Bengkulu Selatan, 4 Nopember  2015 
B = 3                                                                                          Pengamat 2         
SD = Nilai 2 
K = 1                                                                                            Nusarman 
Lampiran 7 
Tabel 4.6 
Data Hasil Tes Lempar Siklus 1  siswa siswi kelas IV Sekolah Dasar Negeri 





Melempar Ke Jumlah Ket 
1 2 3 4 5 6 Skor Nilai  
1 A R 3 1 2 2 1 2 11 65 T 
2 MKH 3 3 2 2 3 X 13 75 T 
3 BR 3 x 2 x 1 X 6 55 Tt 
4 BPP 3 X 1 X 2 2 8 55 Tt 
5 JNT 3 1 1 2 2 1 10 65 T 





7 MFI 3 X 3 2 X 2 10 65 T 
8 MA 3 1 1 1 x 3 9 65 T 
9 MAS 1 X 1 X X 2 4 55 Tt 
10 AF 3 x 1 X X X 4 55 Tt 
11 MZA 2 1 X 1 X 3 7 55 Tt 
12 KT 1 X 1 X X 2 4 55 Tt 
13 R A D  3 2 1 2 2 1 11 65 T 
14 MS 2 1 3 1 1 3 11 65 T 
15 TS     3 X 3 2 X 2 10 65 T 
16 AP 3 1 1 1 x 3 9 65 T 
17 AJF 1 X 1 X X 2 4 55 Tt 
18 ANL 2 2 1 2 2 1 10 65 T 
19 FR 2 1 X 1 X 3 7 55 Tt 
20 LK 3 3 2 3 1 3 15 75 T 
21 PNH 3 3 1 2 X 2 11 65 T 
22 TA X 1 1 X X 1 3 45 Tt 
23 VL 3 2 2 1 3 2 13 75 T 
24 MH 2 2 2 2 3 2 13 75 T 
Jumlah       210 1490  
Rata rata       8.75 62.08  
Tertinggi        75  
Terendah        65  





Tuntas       14 58.33 %  
 
Keterangan :    T  = Tuntas 
                        Tt =  Tidak Tuntas 
Lampiran 8 
Tabel 4.7 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
Nama Pengamat : Sukardi. SPd                                                                              
Siklus   :  II 
Materi   :  Kemampuan Dasar  permainan bola kasti  
Sub materi                      : Teknik dasar melempar Bola Kasti 
Tgl Pengamatan :  18 Nopember  2015 
 
PETUNJUK: Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan 
anda sesuai dengan indikator yang ada.  
Aktifitas Guru Hasil Pengamatan Catatan 
Observer 
 BS B S K  
1. Secara umum menginformasi kan  
Pembelajaran yang sudah berlalu, 
melaksanakan apersepsi, do’a 
      
2.Memotivasi dan enyampaikan  tujuan 
Pembelajaran 
      
3.Melaksanakan pemanasan       
4.Melaksanakan Pembelajaran secara 
sistematis 
      
5.Melakukan demonstrasi dalam Lempar 
Bola dalam Permainan Bola Kasti 
      
6.Memberikan siswa kebebasan dalam 
melaksanakan tugas geraknya 
      






8.Memberikan kesempatan siswa 
bertanya dan menyimpulkan 
pembelajaran 
      
9.Memberikan tindak lanjut, mengabsen 
ulang dan berdoa 
      
Jumlah 5 4    
Nilai 20 12    
Total Nilai 32  
Prosentase 33/36 x100% = 88.88%  
Bs = Nilai 4                                                          Bengkulu Selatan, 18 Nopember  2015 
B = 3                                                                     Pengamat 1         
SD = Nilai 2 
K = 1                                                                    Sukardi 
Lampiran 9 
                         Tabel 4.8                                                                                                       
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Nama Pengamat : Nusarman                                                                              
Siklus   :  II 
Materi   :  Kemampuan Dasar  permainan bola kasti  
Sub materi               : Teknik dasar menangkap Bola Kasti 
Tgl Pengamatan :  18 Nopember  2015 
PETUNJUK: 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai 
dengan indikator yang ada.  
Aktifitas Siswa Hasil Pengamatan Catatan 
Observer BS B S K 
1. 1.Aktif menyimak penjelasan guru       
2.Siswa mengikuti petunjuk dan penjelasan 
guru dalam Pembelajaran 
      





4.Melaksanakan Pembelajaran secara 
antusias 
      
5.Melaksanakan tugas gerak melempar 
dalam permainan kasti sesuai petunjuk guru 
      
6.Menayakan bila hal hal tersebut belum 
dipahami 
      
7.Melakukan evaluasi secara individual 
maupun klasikal 
      
8.Menjawab pertanyaan guru bila diminta        
9.Melaksanakan tindak lanjut, yang diberikan 
guru 
      
Jumlah 1 7 1   
Nilai 4 21 2   
Total Nilai 27  
Prosentase 27/36 x100% = 75%  
Bs = Nilai 4                                         Bengkulu Selatan, 18 Nopember  2015 B = 3     
SD = Nilai 2                                                   Pengamat 2                     
K = 1                                                   
 
                                                                 Nusarman 
Lampiran 10 
Tabel 4.9 
Data Hasil Tes Lempar Siklus II  siswa siswi kelas IV Sekolah Dasar Negeri 





Melempar Ke Jumlah Ket 
1 2 3 4 5 6 Skor Nilai  
1 A R 3 1 2 2 1 2 11 65 T 
2 MKH 3 3 2 2 3 X 13 75 T 





4 BPP 3 3 1 X 2 2 12 65 T 
5 JNT 3 1 1 2 2 1 10 65 T 
6 RHP 2 1 X 1 X 3 7 55 Tt 
7 MFI 3 X 3 2 X 2 10 65 T 
8 MA 3 1 1 1 x 3 9 65 T 
9 MAS 1 X 1 2 1 2 7 55 Tt 
10 AF 3 x 1 3 X 1 11 65 Tt 
11 MZA 2 1 X 1 X 3 7 55 Tt 
12 KT 3 X 3 X 2 2 10 65 T 
13 R A D  3 2 1 2 2 1 11 65 T 
14 MS 2 1 3 1 1 3 11 65 T 
15 TS     3 X 3 2 X 2 10 65 T 
16 AP 3 1 1 1 x 3 9 65 T 
17 AJF 1 X 1 X X 2 4 55 Tt 
18 ANL 2 2 1 2 2 1 10 65 T 
19 FR 2 1 3 1 2 3 12 65 T 
20 LK 3 3 2 3 1 3 15 75 T 
21 PNH 3 3 1 2 X 2 11 65 T 
22 TA 3 1 1 2 2 1 9 65 T 
23 VL 3 2 2 1 3 2 13 75 T 
24 MH 2 2 2 2 3 2 13 75 T 
Jumlah       249 1570  





Tertinggi        75  
Terendah        55  
N maksimum        85  
Ketuntasan        65%  
Tuntas       19 79.06%  
 
Keterangan :    T  = Tuntas 




Rekapitulasi keterampilan melempar dalam                                                   
Permainan Bola Kasti. 
No Testi 
Menangkap Bola atas Lemparan Teman 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai 
1 A R 6 55 11 65 11 65 
2 MKH 13 75 13 75 13 75 
3 BR 7 55 6 55 14 75 
4 BPP 4 55 8 55 12 65 
5 JNT 3 45 10 65 10 65 
6 RHP 7 55 7 55 7 55 
7 MFI 10 65 10 65 10 65 





9 MAS 4 55 4 55 7 55 
10 AF 3 45 4 55 11 65 
11 MZA 7 55 7 55 7 55 
12 KT 4 55 4 55 10 65 
13 R A D  3 45 11 65 11 65 
14 MS 7 55 11 65 11 65 
15 TS     10 65 10 65 10 65 
16 AP 9 65 9 65 9 65 
17 AJF 4 55 4 55 4 55 
18 ANL 3 45 10 65 10 65 
19 FR 7 55 7 55 12 65 
20 LK 15 75 15 75 15 75 
21 PNH 4 55 11 65 11 65 
22 TA 3 45 3 45 9 65 
23 VL 13 75 13 75 13 75 
24 MH 11 65 13 75 13 75 
 166 1380 210 1490 249 1570 
 6.92 57.5 8.75 62.08 10.37 65.41 
Tertinggi  75  75  75 
Terendah  45  55  55 
Ketuntasan  65%  65%  65% 



































































































Evaluasi dan tindak lanjut 
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